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ABSTRAK 

 

Penggunaan bahan bakar gas LPG pada kompor rumah tangga di Indonesia terus 

meningkat sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi panas 

yang dihasilkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan modifikasi pada 

tungku kompor gas untuk memperbaiki proses pembakaran dan perpindahan panas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ring plat berlubang sebagai laluan udara 

terhadap kinerja kompor gas mata api seribu, khususnya terhadap laju perpindahan panas dengan 

cara konveksi, konsumsi bahan bakar LPG, serta efisiensi waktu pemanasan air. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan membandingkan 

kinerja kompor gas mata api seribu yang menggunakan tungku ring plat berlubang dengan 

tungku bentuk original. Pengujian dilakukan dengan memanaskan air sebanyak 2 liter 

menggunakan panci aluminium hingga mencapai suhu 100°C. Parameter yang diamati meliputi 

waktu pendidihan air, konsumsi bahan bakar gas LPG, kalor yang diserap air, serta efisiensi 

kompor. Setiap pengujian dilakukan sebanyak lima kali untuk memperoleh nilai rata-rata yang 

representatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompor dengan penambahan ring plat berlubang 

mampu menghasilkan laju kalor rata-rata yang diserap air sebesar 1,81 kW, sedangkan kompor 

dengan tungku original sebesar 1,53 kW. Waktu pendidihan air pada kompor dengan ring plat 

berlubang rata-rata 334,4 detik, lebih cepat dibandingkan kompor original yaitu 390,6 detik. 

Konsumsi bahan bakar LPG pada kompor modifikasi juga relatif lebih rendah. Efisiensi kompor 

dengan ring plat berlubang sebesar 14,3%, sedangkan kompor original sebesar 10,3%, sehingga 

terjadi peningkatan efisiensi sekitar 4,0%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penambahan ring plat berlubang 

pada kompor gas mata api seribu mampu meningkatkan perpindahan panas konveksi, 

mempercepat waktu pendidihan air, serta meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar. 

Modifikasi ini berpotensi diterapkan pada kompor gas rumah tangga maupun industri rumah 

tangga sebagai teknologi sederhana yang lebih hemat energi. 

 

Kata kunci: kompor gas, ring plat berlubang, perpindahan panas konveksi, efisiensi energi, 

LPG. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semua Negara di belahan dunia manapun saat ini berlomba untuk 

menemukan, menciptakan dan bahkan memodifikasi energi yang ada agar bisa 

menjadi energy terbarukan yang hemat dan ramah lingkungan. Negara Negara 

maju seperti Amerika Serikat, China, Rusia, Eropa, Jepang bahkan mereka rela 

melakukan investasi yang besar untuk kepentingan energi ini. Negara Negara 

maju ini berusaha untuk melakukan langkah modifikasi agar energi yang sudah 

ada saat ini bisa digunakan dengan cara hemat dan effesien. Mereka sadar bahwa 

saat ini sangat susah menemukan energi terbarukan, sehingga langkah rekayasa ini 

menjadi salah satu cara untuk bertahan dengan energi yang ada saat ini. 

Negara Indonesia sendiri bahkan jauh lebih banyak permasalahan dengan 

energi ini. Tahun 2024 total jumlah impor migas Negara Indonesia sebesar Rp 

580,4 triliun (kurs 1 USD = Rp 16.000) menurut data yang diterbitkan oleh Badan 

Pusat Statistik RI. Bahkan khusus gas LPG masyarakat Indonesia mengkonsumsi 

8,9 juta ton gas selama tahun 2024. 

 Atas dasar itulah banyak teknologi saat ini sangat berkembang dengan 

pesat seiring dengan proses globalisasi dalam segala bidang. Salah satunya dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang berkaitan dalam hal 

industri sehingga sangat dibutuhkan penemuan yang inovatif, kreatif dan tepat 

guna untuk mendukung perkembangan industri tersebut yang dapat berupa teori- 

teori ataupun berupa alat-alat baru. Salah satu contoh alat yang perlu dikaji yaitu 

pengaruh ketinggian tungku semi tertutup terhadap bahan bakar gas LPG pada 

kompor gas mata api seribu. Alat berupa tungku semi tertutup ini tentu harus 

sudah melalui proses banyak penelitian dan percobaan untuk menghasilkan kajian 

yang besar khususnya dalam penghematan jumlah asupan kalor dan juga waktu 

yang diberikan untuk melakukan aktivitas masak memasak dan sejenisnya. 

Selain tingginya konsumsi LPG di Indonesia, efisiensi penggunaan energi 

pada peralatan rumah tangga juga menjadi faktor yang sangat penting. Kompor 
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gas merupakan salah satu peralatan rumah tangga yang paling sering digunakan 

oleh masyarakat Indonesia untuk kegiatan memasak sehari-hari. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak kompor gas yang belum memanfaatkan energi panas 

secara optimal, sehingga sebagian besar panas yang dihasilkan terbuang ke 

lingkungan tanpa dimanfaatkan secara maksimal. 

Efisiensi pembakaran pada kompor gas sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya desain tungku, suplai udara pembakaran, bentuk dan ukuran 

api, serta jarak antara sumber api dengan peralatan masak. Apabila suplai udara 

tidak optimal maka proses pembakaran tidak akan berlangsung secara sempurna, 

yang pada akhirnya dapat menyebabkan penggunaan bahan bakar menjadi lebih 

boros serta menghasilkan panas yang kurang maksimal. Oleh karena itu 

diperlukan suatu upaya rekayasa sederhana yang mampu meningkatkan efisiensi 

pembakaran dan pemanfaatan panas pada kompor gas. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

modifikasi pada bagian tungku atau jalur udara pembakaran, seperti penambahan 

ring plat berlubang yang berfungsi sebagai jalur distribusi udara. Dengan adanya 

jalur udara yang lebih terkontrol, proses pembakaran diharapkan dapat 

berlangsung lebih sempurna sehingga mampu meningkatkan perpindahan panas 

secara konveksi menuju peralatan masak. Selain itu, modifikasi ini juga 

berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar LPG yang pada 

akhirnya dapat membantu mengurangi konsumsi energi rumah tangga. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kajian ilmiah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh penambahan ring plat berlubang terhadap 

kinerja kompor gas mata api seribu, khususnya dalam meningkatkan perpindahan 

panas dan efisiensi penggunaan bahan bakar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi kompor gas yang lebih 

hemat energi, sederhana, serta mudah diterapkan pada skala rumah tangga 

maupun industri kecil. 

Perpindahan kalor adalah ilmu yang mempelajari perpindahan energi  yang 

terjadi diantara benda atau material akibat adanya perbedaan temperatur.  Apabila 

dua benda yang memiliki perbedaan temperatur dihubungkan, maka panas akan 
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mengalir dari benda yang memiliki temperatur yang tinggi ke benda yang 

memiliki temperatur yang rendah. Ilmu tentang perpindahan kalor tidak hanya 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana energi panas dapat ditransfer, tetapi juga 

untuk memprediksi tingkat di mana pertukaran akan terjadi dalam kondisi tertentu 

yang lebih spesifik. 

Ilmu perpindahan kalor tidak hanya mencoba menjelaskan bagaimana 

energi kalor itu berpindah dari suatu benda ke benda lain, tetapi juga dapat 

meramalkan laju perpindahan yang terjadi pada kondisi-kondisi tertentu. Dalam 

ilmu fisika, terdapat tiga jenis perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi, dan 

radiasi. Efektivitas perpindahan kalor dari sebuah penukar kalor dipengaruhi oleh  

banyak hal diantanya adalah bahan yang digunakan, suhu, luas permukaan, 

ketebalan benda, sirkulasi udara atau cairan di sekitar benda dan juga ketinggian. 

Alat penukar kalor (heat exchanger) adalah suatu alat yang digunakan 

untuk memindahkan kalor antara dua jenis fluida atau lebih yang memiliki 

perbedaan temperatur yaitu fluida yang bertemperatur tinggi ke fluida yang 

bertemperatur rendah, baik melalui suatu dinding pembatas maupun tanpa dinding 

pembatas dimana fluida-fluida tersebut mempunyai temperatur yang berbeda. 

Aplikasi penukar kalor telah banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dan 

merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan teknologi khususnya 

dalam bidang perpindahan kalor. Beberapa aplikasi dari alat penukar kalor dapat 

dijumpai pada sistem pendingin, otomotif, proses industri, dan pemanas air tenaga 

surya. Semakin berkembangnya bentuk aplikasi dari sistem penukar kalor harus 

selalu diikuti dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan perpindahan 

kalor (heat transfer enhancement technology). Untuk mewujudkan hal tersebut, 

maka berbagai pihak khususnya pihak perguruan tinggi menerapkan ilmu 

tentang perpindahan kalor baik berupa teori maupun berupa praktek sebagai 

media pembelajaran pada bidang konversi energi. Oleh karena itu disini penulis 

pilih judul proposal tugas akhir ini adalah “Kaji Pengaruh Penambahan Ring 

Plat Berlobang Untuk Laluan Udara Pada Kompor Gas Mata Api Seribu” 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identifikasi pengaruh tambahan ring plat berlubang untuk 

laluan udara, apakah memberikan tingkat kecepatan perpindahan panas 

konveksi yang lebih baik  dan hemat bahan bakar jika digunakan pada 

kompor gas mata api seribu dengan spesifikasi MIYAKO MH388 

TEKANAN TINGGI. Serta mengimplementasikan alat ini pada rumah 

tangga ataupun industri rumah tangga? 

 

1.3.  Tujuan Pengkajian 

1. Melakukan identifikasi pengaruh tambahan ring plat berlubang untuk 

laluan udara, mengetahui tingkat kecepatan perpindahan panas konveksi 

dan mengetahui hemat atau tidak alat ini terhadap bahan bakar jika 

digunakan pada kompor gas mata api seribu. Menghitung dan 

menyimpulkan apakah alat ini cocok atau tidak untuk digunakan pada 

rumah tangga ataupun industri rumah tangga. 

 

1.4.  Manfaat Pengkajian 

1. Mendapatkan Data Hasil Kajian:  

Dengan penelitian kaji pengaruh penambahan ring plat berlobang untuk 

laluan udara pada kompor gas mata api seribu ini, maka mahasiswa bisa 

menyimpulkan apakah penambahan ring plat berlubang ini sesuai atau 

tidak digunakan oleh masyarakat umum maupun oleh project industri 

rumah tangga. 

2. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa.  

 Mengembangkan mahasiwa kompetensi dalam merancang, 

mengoperasikan, dan menganalisis pengaruh penambahan ring plat 

berlubang untuk laluan udara pada kompor gas mata api seribu yang bisa 

digunakan untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri rumah tangga. 

3. Kontribusi pada Pengembangan Kurikulum:  
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Untuk pengembangan kurikulum dalam mata pelajaran terkait perpindahan 

panas & massa  dan mata pelajaran mesin konversi energi di berbagai 

lembaga pendidikan. 

4. Pengembangan Teknologi. 

 Menghasilkan kajian tentang pengaruh penambahan ring plat berlubang 

untuk laluan udara pada kompor gas mata api seribu yang lebih inovatif 

dan efisien untuk digunakan di rumah tangga maupun industri rumah 

tangga. 
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